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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar pada dasarnya merupakan proses usaha aktif seseorang untuk 

memperoleh sesuatu, sehingga terbentuk perilaku baru menuju arah yang lebih 

baik. Kenyataannya, para siswa seringkali tidak mampu mencapai tujuan 

belajarnya atau tidak memperoleh perubahan tingkah laku sebagai mana yang 

diharapkan. Hal itu menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

belajar yang merupakan hambatan dalam mencapai hasil belajar. Pada kegiatan 

pembelajaran di sekolah, kita juga dihadapkan dengan sejumlah karakteristik 

siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat mengikuti proses pembelajaran 

secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain tidak 

sedikit pula siswa yang mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan ini dapat dilihat 

dari ketidakmampuan siswa mengaitkan konsep materi yang satu dengan yang 

lain. Senada dengan hal tersebut, Yerushalmy (1997, hlm.449) mengungkapkan 

bahwa siswa kesulitan memahami beberapa konsep yang sebenarnya saling 

berkaitan tapi memiliki aspek representasi yang berbeda antara satu konsep 

dengan konsep yang lainnya.   

 Rustaman (2001, hlm.461) mengemukakan bahwa proses pembelajaran 

adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan 

komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan belajar. Pada proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua 

komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus 

terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai 

secara optimal. Melalui proses pembelajaran ini, guru akhirnya dapat mengetahui 

permasalahan apa saja yang sedang dihadapi oleh siswa ketika proses 

pembelajaran itu berlangsung. Permasalahan berupa ketidakmampuan siswa 

dalam mengaitkan konsep materi satu dengan materi lain yang sebenarnya saling 

berkaitan akan dapat teratasi jika guru ikut ambil bagian dalam membantu siswa 

di dalam mempelajari konsep satu dengan konsep lain yang saling berkaitan, 

sehingga siswa mengalami proses pembelajaran yang lebih bermakna. Oleh 
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karena itu dibutuhkan suatu sarana dari guru untuk menjembatani representasi 

siswa terhadap konsep materi satu dengan materi yang lain melalui bahan ajar 

yang akan disajikan dalam pembelajaran.  

 Bahan ajar yang dikembangkan oleh guru merupakan seperangkat materi 

yang disusun secara sistematis sehingga tercapai lingkungan yang memungkinkan 

peserta didik untuk belajar (Depdiknas, 2008, hlm.7-8). Lebih lanjut lagi, bahan 

ajar yang disusun secara sistematis harus menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik dan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan penerapan 

pembelajaran (Prastowo, 2014, hlm. 138). Guru sebagai komponen sentral dalam 

dunia pendidikan memiliki tanggung jawab yang besar dalam memajukan dunia 

pendidikan. Zulkarnaini (2009) mengungkapkan bahwa demi tercapainya proses 

belajar dan pembelajaran, guru dituntut untuk dapat mengembangkan suatu bahan 

ajar yang sistematis dan menarik sehingga dapat merangsang peserta didik untuk 

dapat belajar mandiri.  

 Wedemeyer (dalam Pyari, 2011, hlm. 94) mengemukakan bahwa Belajar 

Mandiri terdiri dari bentuk pengaturan proses belajar mengajar yang bervariasi, 

dimana guru dan siswa melaksanakan tugas pentingnya masing-masing dan 

memiliki tanggung jawabnya sendiri kemudian mengkomunikasikannya dengan 

berbagai cara. Knowless (dalam Scott, 2006, hlm. 2), mengemukakan belajar 

mandiri adalah suatu proses dimana individu mengambil inisiatif dengan atau 

tanpa bantuan dari orang lain untuk mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, 

merumuskan atau menentukan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi 

sumber-sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajarnya, serta 

mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. Menurut Mujiman (2008), belajar mandiri 

adalah kegiatan belajar yang diawali dengan kesadaran adanya masalah, disusul 

dengan timbulnya niat melakukan kegiatan belajar secara sengaja untuk 

menguasai sesuatu kompetensi yang diperlukan guna mengatasi masalah.  

 Dalam kegiatan belajar mandiri siswa dituntut untuk dapat bersikap ilmiah 

(Kemendikbud, 2013, hlm.40). Sikap ilmiah dikatakan lebih dari sekedar sikap 

terhadap sains, karena sikap sains hanya terfokus pada apakah siswa suka atau 
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tidak suka terhadap pembelajaran sains (Anwar, 2009, hlm. 106). Sobur (dalam 

Fakhruddin dkk., 2010, hlm.19) mengatakan bahwa ciri khas dari sikap adalah 

mempunyai objek tertentu dan mengandung penilaian. Penelitian yang dilakukan 

oleh Eryimaz, Yildiz dan Akin (2011) menyatakan bahwa kemampuan siswa 

untuk dapat bersikap ilmiah dipengaruhi  oleh semangat siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki nilai tinggi dari awal biasanya siswa 

yang memiliki semangat dan menyukai suatu pelajaran. Menurut Harlen (dalam 

Fakhruddin dkk.,2010, hlm.19) ada sembilan aspek sikap ilmiah, yaitu : sikap 

ingin tahu, sikap ingin mendapat sesuatu yang baru,  sikap kerja sama, sikap tidak 

putus asa, sikap tidak berprasangka, sikap jujur, sikap bertanggung jawab, sikap 

berpikir bebas dan sikap kedisiplinan diri.  

 Secara substansi, IPA dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan 

domain sikap ilmiah, pengetahuan dan keterampilan (Widhy,2013, hlm.2). Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang 

telah mengalami uji kebenaran melalui metode ilmiah dengan ciri objektif, 

metodik, sistematis, universal dan tentatif. IPA merupakan ilmu yang pokok 

bahasannya adalah alam dan segala isinya (Kemendikbud, 2013, hlm.175). IPA 

yang diajarkan melalui proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama akan 

berguna bagi siswa dalam memahami fenomena-fenomena alam sekitar, 

menanamkan sikap ilmiah siswa dalam melaksanakan pengamatan terhadap sains. 

Pembelajaran IPA yang dikembangkan dalam kurikulum 2013 dilaksanakan 

dengan berbasis keterpaduan. Tim IPA Terpadu (2009) menyatakan bahwa selain 

mengajar dengan mengaitkan konsep, pembelajaran IPA terpadu juga berfokus 

pada isi pelajaran, strategi berpikir, mencakupkan materi dari banyak segi hingga 

akhirnya dapat membentuk pemikiran siswa yang lebih berkembang. Senada 

dengan hal tersebut Kemendiknas (2011, hlm.3) menyatakan bahwa model 

pembelajaran IPA terpadu adalah pendekatan pembelajaran yang memadukan 

bidang kajian IPA menjadi satu kesatuan bahasan. Pembelajaran IPA terpadu ini 

memungkinkan siswa baik secara individual, maupun dalam kelompok dapat 

mencari secara aktif, menggali dan menemukan konsep serta prinsip secara 
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holistik dan otentik. Pembelajaran ini merupakan model yang mencoba 

memadukan beberapa pokok bahasan (Depdiknas, 2006, hlm.1). 

 Pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun 

secara kelompok, aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-

prinsip secara holistik dan otentik (Depdikbud, 1996, hlm.3). Fogarty(1991, 

hlm.61-65) menyatakan ada sepuluh tipe keterpaduan, yaitu : fragmented, 

connected, nested, sequenced, shared, webbed, threaded, integrated, immersed, 

dan networked. Dari kesepuluh tipe keterpaduan pembelajaran tersebut, menurut 

Trianto (2012, hlm.39) terdapat tiga tipe yang layak untuk dikembangkan dan 

mudah dilaksanakan yaitu tipe : connected, webbed dan tipe keterpaduan 

integrated.  Penelitian ini mengambil materi pokok energi dalam sistem 

kehidupan yang dikembangkan dari bahan kajian IPA untuk SMP/MTs yang 

merupakan kelanjutan bahan kajian IPA SD/MI meliputi aspek-aspek (BSNP 

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah) sebagai berikut : 1) Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan; 

2) Materi dan Sifatnya ; 3) Energi dan Perubahannya; 4) Bumi dan Alam Semesta. 

Pembelajaran IPA terpadu tipe Connected menurut Tim Pengembang PGSD 

(dalam Hidayat, 2009, hlm. 16) adalah pembelajaran yang menghubungkan satu 

konsep dengan konsep lain, satu topik dengan topik lain, satu keterampilan 

dengan keterampilan lain, tugas dilakukan pada satu hari dengan tugas yang 

dilakukan pada hari berikutnya, bahkan ide-ide yang dipelajari pada satu semester 

berikutnya dalam satu bidang studi. Model pembelajaran terpadu tipe connected 

ini menghendaki terjadinya pengkaitan secara kongkrit antara konsep-konsep 

dalam suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan lain dalam satu bidang studi, 

kaitan ini dapat diadakan secara spontan atau direncanakan terlebih dahulu 

(Setiyawati,2011,hlm.12). Penelitian yang dilakukan oleh Nisak (2013) dan 

Rosilawati (2015) menyatakan bahwa bahan ajar IPA terpadu yang mengadaptasi 

keterpaduan tipe connected di dalamnya dapat digunakan untuk mengukur 

ketercapaian indikator pada ranah kognitif siswa.  Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian Makhrus (2012); Fitriani dkk (2012); Haidir (2012); Oktamagia dkk 
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(2013) dan Mushina dkk (2015) juga menyatakan bahwa penerapan bahan ajar 

pembelajaran fisika yang berorientasi pembelajaran IPA terpadu tipe connected 

dikatakan dapat menuntaskan hasil belajar siswa.  

Materi Pokok Energi Dalam Sistem Kehidupan dapat ditinjau dari kajian 

fisika,biologi dan kimia, dimana ketiga kajian tersebut masih dalam satu bidang 

studi yaitu IPA terpadu. Mata pelajaran fisika akan membahas konsep hukum 

pertama termodinamika, yaitu mahluk hidup tidak dapat menciptakan energi yang 

mereka perlukan untuk hidup, sehingga mereka harus menangkap energi dari 

lingkungannya dan mengubahnya menjadi bentuk energi yang dapat digunakan 

untuk melakukan aktivitas. Mata pelajaran Biologi akan membahas mengenai 

konsep energi yang ditangkap tadi harus diubah dulu (transformasi energi) melalui 

proses metabolisme yang berlangsung di dalam sel tubuh. Sedangkan mata 

pelajaran Kimia akan membahas mengenai konsep reaksi-reaksi kimia yang 

berlangsung selama proses metabolisme dalam tubuh. Konsep fisika, biologi dan 

kimia tadi akan dihubungkan dengan tipe connected dalam satu tema utama yaitu 

mengenai energi dalam mata pelajaran IPA terpadu. Tema matahari dan energinya 

akan menghubungkan IPA (fisika,biologi,kimia) pada KD 3.6 (Mengenal konsep 

energi, berbagai sumber energi, energi dari makanan, transformasi energi, 

respirasi, sistem pencernaan makanan dan fotosintesis) dan KD 4.6.1 (Melakukan 

pengamatan atau percobaan sederhana untuk menyelidiki proses fotosintesis pada 

tumbuhan hijau) dengan keterpaduan tipe connected.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan (observasi) dan analisis RPP yang 

dilakukan oleh peneliti, SMP N 3 Kualuh Hulu merupakan salah satu sekolah 

yang belum menerapkan pembelajaran IPA terpadu. Senada dengan hal tersebut di 

atas berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya (Saleha dkk., 2014, 

hlm.30) mengatakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran IPA terpadu 

di SMP masih merupakan hal yang baru, sehingga belum ditemukan banyak 

perangkat IPA terpadu di pasaran.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

Penerapan Bahan Ajar IPA Terpadu Tipe Connected Pada Materi Pokok 
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Energi Dalam Sistem Kehidupan Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep 

dan Sikap Ilmiah Siswa . 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh penerapan 

bahan ajar IPA terpadu tipe connected pada materi pokok energi dalam sistem 

kehidupan terhadap peningkatan penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa”. 

Rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi pertanyaan-pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kelayakan bahan ajar IPA terpadu tipe connected pada 

materi pokok energi dalam sistem kehidupan? 

2. Bagaimanakah peningkatan penguasaan konsep siswa setelah menerapkan 

bahan ajar IPA terpadu tipe connected pada materi pokok energi dalam 

sistem kehidupan? 

3. Bagaimanakah peningkatan sikap ilmiah siswa setelah menerapkan bahan 

ajar IPA terpadu tipe connected pada materi pokok energi dalam sistem 

kehidupan? 

4. Bagaimanakah tanggapan siswa setelah penerapan bahan ajar IPA terpadu 

tipe connected pada materi pokok energi dalam sistem kehidupan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Masing-

masing tujuan dijabarkan sebagai berikut. 

Tujuan Umum : Untuk mengetahui bagaimanakah peningkatan penguasaan 

konsep dan sikap ilmiah siswa SMP setelah diberikan bahan ajar IPA terpadu tipe 

connected pada materi pokok energi dalam sistem kehidupan di kelas VII SMP. 

Tujuan Khusus : 

1. Mengetahui kelayakan bahan ajar IPA terpadu tipe connected pada materi 

pokok energi dalam sistem kehidupan. 

2. Mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswa setelah menerapkan 

bahan ajar IPA terpadu tipe connected pada materi pokok energi dalam 

sistem kehidupan. 
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3. Mengetahui peningkatan sikap ilmiah siswa setelah menerapkan bahan 

ajar IPA terpadu tipe connected pada materi pokok energi dalam sistem 

kehidupan. 

4. Mengetahui tanggapan siswa tentang penerapan bahan ajar IPA terpadu 

tipe connected pada materi pokok energi dalam sistem kehidupan. 

 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan wawasan tentang penerapan bahan ajar IPA terpadu 

tipe connected pada materi pokok energi dalam sistem kehidupan sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa. 

2. Dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru untuk dapat melakukan 

pengembangan bahan ajar yang efektif dan efisien. 

3. Dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan referensi penelitian bagi 

peneliti selanjutnya. 

 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran terhadap variabel-variabel dalam 

penelitian ini, maka defenisi operasionalnya sebagai berikut : 

1. Bahan ajar IPA terpadu tipe connected dalam penelitian ini adalah bahan 

ajar cetak dalam bentuk modul IPA terpadu yang mengkaitkan konsep 

fisika, biologi dan kimia dalam materi pokok energi dalam sistem 

kehidupan. 

2. Penguasaan konsep dalam penelitian ini merupakan kemampuan siswa 

dalam menguasai materi pembelajaran. Indikator penguasaan konsep 

diadopsi dari jenjang Bloom revisi yaitu mengingat (C1), memahami (C2), 

mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), menilai (C5) dan mencipta (C6) 

dan diukur menggunakan tes tertulis bentuk pilihan ganda. 

3. Sikap ilmiah dalam penelitian ini mengacu pada sikap yang dimiliki siswa 

dalam proses pembelajaran IPA. Indikator sikap ilmiah mencakup : (1) 

Rasa ingin tahu, (2) Sikap skeptis, (3) Pandangan yang luas dan terbuka,                
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(4) Objektivitas, (5) Dapat bekerja sama dan (6) Sikap positif terhadap 

kegagalan. Data sikap ilmiah ini diperoleh melalui angket sikap ilmiah. 

 

 

 

 

 

 


